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nif 5 Marinir memborong langsung hasil kebun
warga di Jalan Poros Dekai, Kabupaten Yahukimo, Papua Pegunungan, Senin (30/03/2026).

YAHUKIMO- Kehadiran prajurit TNI AL dari Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif
5 Marinir kembali membawa dampak nyata bagi masyarakat. Di tengah
pelaksanaan tugas, para prajurit menyerap langsung hasil kebun warga di Jalan
Poros Dekai, Kabupaten Yahukimo, Papua Pegunungan, Senin (30/03/2026).



Dalam suasana santai dan penuh keakraban, prajurit terlihat berinteraksi dengan
warga yang melintas sambil membawa hasil panen menggunakan noken. Salah
satu komoditas yang dibeli adalah tebu, yang menjadi camilan alami sekaligus
sumber energi bagi masyarakat setempat.

Kegiatan ini tidak sekadar transaksi jual beli, tetapi menjadi bentuk nyata
kepedulian TNI terhadap perekonomian warga. Dengan membeli langsung hasil
kebun tanpa perantara, prajurit membantu meningkatkan nilai jual dan
memberikan kepastian pasar bagi masyarakat.

Selain itu, interaksi yang terjalin di lapangan memperlihatkan kedekatan
emosional antara prajurit dan warga, yang menjadi kunci dalam menciptakan
situasi aman dan kondusif di wilayah penugasan.

Komandan Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5 Marinir, Letkol Marinir T.
Pristiyanto, S.E., M.Tr.Opsla., menegaskan pentingnya peran prajurit tidak hanya
dalam aspek keamanan, tetapi juga dalam membangun hubungan dengan
masyarakat.

“Kami mengapresiasi seluruh prajurit yang telah menjalankan tugas dengan baik.
Tetap tingkatkan kesiapsiagaan dan jalankan prosedur operasional dengan
optimal, sekaligus terus hadir memberikan manfaat bagi masyarakat,” ujarnya.

Masyarakat pun menyambut positif kegiatan tersebut. Bagi mereka, kehadiran
prajurit Marinir yang membeli hasil kebun secara langsung memberikan manfaat
ekonomi sekaligus mempererat hubungan sosial.

Melalui aksi sederhana ini, Satgas Yonif 5 Marinir kembali menegaskan



komitmennya dalam menjalankan tugas secara profesional sekaligus humanis. Di
tengah kehidupan masyarakat Papua, langkah kecil seperti ini menjadi simbol
besar kepedulian, kebersamaan, dan harapan untuk kesejahteraan yang lebih
baik.
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